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Sokola Rimba dan Relevansinya terhadap 

Penguatan Pendidikan Nasional 

Mufid Indra Setiawan1, Nikmatur Rohimah2, Ninik Indawati3 

__________________________ 

A. Ketika Hutan Menjadi Ruang Kelas: Menggugat 

Relevansi Pendidikan Nasional 

enyelengaraan pendidikan harusnya berprinsip 

pada keadilan, relevan dan berbasis pada nilai 

budaya bangsa, hal ini telah tertuang dalam Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003 yang mengatur tentang Sistem 

Pendidikan Nasional. Pada tahun 2022 Kemendikbudristek telah 

meluncurkan Kurikulum Merdeka yang secara eksplisit menuntut 

pembelajaran yang berpusat pada murid, kontekstual dan 

mengakomodasikan kearifan lokal dalam pembelajarannya (Matos 

et al., 2025). Akan tetapi, realita yang terjadi di lapangan 

menunjukkan bahwa pelaksanaan kurikulum ini masih terdapat 

kesenjangan yang mencolok 

Berdasarkan hasil survei nasional Kemendikbud pada 

tahun 2023 mengungkapkan bahwa 68% guru masih 

menggunakan metode konvensional yang masih berpusat pada 

teori dan guru itu sendiri, guru yang mencoba mengintegrasikan 

pembelajaran dengan konteks kearifan lokah hanya sekitar 25%. 

Hal ini mengakibatkan tidak lebih dari 30% murid yang merasa 

bahwa pembelajaran di sekolah relevan dengan kehiduapan 

sehari-hari mereka ((Ayu et al., 2024). Sementara itu sekolah-

P 
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sekolah yang berada di daerah 3T (Terdepan, Terluar dan 

Tertinggal) bergulat dengan keterbatasan sarana dan prasarana, 

distribusi guru dan akses informasi yang sulit terjangku sehingga 

kurang memadai (Ma'rifat 2024). 

Kesenjangan ini bukal sekedar mengenai fasilitas, 

melainkan krisis relevansi kurikulum. Pembelajaran yang seragan 

dan urban-centirc terbukti tidak mampu menjangkau murid dan 

komunitas adat dan pedalaman, yang memliki ekosistem 

pengetahuan, cara berpikir dan tantangan hidup yang khas (Nissa 

et al., 2024). Ketika anak-anak Orang rimba di Jambi diajarkan 

untuk menghafalkan nama menteri atau provinsi, tentu hal ini 

sama seklai tidak bersinggungan dengan kehidupan dan 

perjuangan mereka melawan pembalakan liar. Maka pendidikan 

formal akan menjadi alat yang memisahkan, buka membebaskan 

(Jamil et al., 2024). Kondisi ini yang menjadikan titik berangkat 

Butet Manurung mendirikan Sokola rimba model pendidikan 

alternatif yang membuktikan bahwa pembelajaran bermakna. 

Sokola Rimba lahir pada akhir 1990-an ketika Butet 

Manurung, seorang aktivis dan pendidik, mulai bekerja di Taman 

Nasional Bukit Dua Belas bersama Komunitas Orang Rimba Jambi. 

Model ini menempatkan literasi fungsional sebagai pintu masuk—

bukan tujuan akhir—sehingga kemampuan membaca, menulis, dan 

berhitung diarahkan untuk memperkuat hak-hak adat, 

menghadapi ancaman eksploitasi hutan, dan membangun 

negosiasi yang setara dengan masyarakat luar (Jamil et al., 2024). 

Filosofi ini jauh mendahului diskusrsus Merdeka Belajar yang baru 

bergulir dalam kebijakan formal. Sokola Rimba merupakan bukti 

empiris nyata bahwa pendidikan yang kontekstual dan berbasis 

kearifan lokal buka utopia akademis, melainkan praktik yang telah 

terbukti mengubah kehidupan. 

Relevansi Sokola Rimba terhadap penguatan pendidikan 

nasional semakin menguat seiring meningkatnya kajian akademik 

yang mengaitkan kearifan lokal dengan efektivitas pembelajaran. 

Integrasi kearifan lokal dalam kurikulum Merdeka Belajar terbukti 

membantu peserta didik memahami dan menghargai nilai-nilai 
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budaya secara lebih kontekstual (Annisha, 2024). Lebih jauh, 

penelitian bidang IPA menunjukkan bahwa pendekatan 

etnopedagogi yang sejalan dengan praktik Sokola Rimba, mampu 

menjembatani kesenjangan antara teori ilmiah dan pengalaman 

keseharian siswa, menjadikan pembelajaran lebih bermakna (Ayu 

et al., 2024) 

Namun, kontribusi Sokola Rimba belum banyak 

diartikulasikan secara sistematis dalam konteks kebijakan 

pendidikan nasioanal. Belum terdapat kajian yang secara eksplisit 

memetakan nilai-nilai Sokola Rimba sebagaireferensi konkret 

dalam implemantasi Kurikulum Merdeka mau[un penguatan 

pendidikan karakter berbasis budaya di sekolah, hal inilah gap  

yang hendak ditutup oleh tulisan ini menawarkan Sokola rimba 

bukan sekedar sebagai kisah inspiratif dari hutan jambi, melainkan 

sebagai model pedagogis yang memiliki landaan epistemologis dan 

praktis yang kuat untuk memperkuat pendidikan nasional, 

khususnya dalam hal relvansi kurikulum, pembentukan karakter 

dan pemerataan akses pendidikan yang bermakna. 

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan yaitu 

mendeskripsikan konsep dan nilai-nilai dalam Sokola Rimba 

sebagai model pendidikan alternatif yang berpijak pada kearifan 

lokal dan kebutuhan nyata komunitas adat. Kedua,menganalisis 

relevansi Sokola Rimba terhadap pendidikan nasional, khususnya 

dalam konteks implementasi Kurikulum Merdeka dan semangat 

pembelajaran kontekstual yang diamanatkan regulasi. Ketiga, 

mengidentfikasi kontribusi nilai Sokola Rimba dalam 

pembentukan karakter murid, mencakup kemandirian, tanggung 

jawab terhadap lingkungan, kreativitas dan ketahanan budaya. 

Keempat, menjelaskan skema implementasi nilai Sokola Rimba 

dalam pendidikan formal, termasuk strategi integrasi ke dalam 

desain kurikulum, pendekatan guru dan penguatan komunitas 

belajar berbasis lokal. 

 

B. Belajar di Bawah Kanopi Hutan, Konsep dan 

Karakteristik Sokola Rimba 
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Sokola Rimba merupakan sebuah model pendidikan 

alternatif berbasis komunitas yang lahir dari keprihatinan 

mendalam terhadap kondisi masyarakat adat terpencil di 

Indonesia, khususnya komunitas Orang Rimba yang mendiami 

kawasan Taman Nasional Bukit Duabelas, Provinsi Jambi. Secara 

harfiah, kata sokola berasal dari bahasa Melayu lokal yang berarti 

sekolah, sementara rimba mengacu pada hutan lebat tempat 

tinggal komunitas tersebut. Dengan demikian, Sokola Rimba dapat 

diartikan sebagai sekolah di dalam rimba atau sekolah yang 

berpijak pada ekosistem hutan dan nilai-nilai kehidupan 

masyarakat hutan 

Secara konsep, Sokola rimba bukan sekedar lembaga yang 

mengajarkan baca tulis dan berhitung, melainkan pendekatan 

pendidikan yang membebaskan (education for liberation), 

sebagaimana diilhami oleh pemikiran Paulo Freire. Sokola Rimba 

memposisikan murid sebagai subjek aktif yang belajar dari realitas 

kehidupannya sendiir, bukan objek yang diberikan pengetahuan 

luar. Nissa et al (2024) dalam penelitiannya menegaskan bahwa 

pendidikan Sokola rimba mengandung semangat kebebasan yang 

memungkinkan anak-anak pedalama memahami hak mereka dan 

melawan ketidakadilan yang mengancam kehidupan mereka. 

Sokola Rimba lahir dari inisiatif Saur Marlina Manurung 

atau Butet Manurung pada tahun 1999 saat bergabung dengan 

organisasi WARSI (Warung Informasi Konservasi) untuk 

mengajarkan baca tulis kepada Orang rimba di pedalam Jambi. Dari 

pengalaman tersebut, Butet menyadari bahwa pendidikan formal 

belum sesuai dengan kebutuhan masyarakat nomaden, sehingga 

Butet mengembangkan Sokola Rimba sebagai pendidikan alternatif 

yang menyesuaikan dengan budaya dan kehidupan Orang Rimba. 

Menurut penelitian Jamil et al (2024) Sokola Rimba hadir untuk 

membantu Orang rimba berinteraksi secara setara dengan dunia 

luar tanpa kehilangan identitias adat mereka. Kiprah Butet juga 

diabadikan dalam buku Sokola Rimba dan film Sokola Rimba. 

Sokola Rimba menerapkan prinsip pembelajaran yang 

sepenuhnya berakar pada alam dan pengalaman hidup peserta 
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didik. Tidak ada ruang kelas bertembok, tidak ada bangku berbaris, 

dan tidak ada seragam sekolah. Proses belajar berlangsung di 

tengah hutan, di tepi sungai, atau di manapun komunitas Orang 

Rimba berada. Materi yang diajarkan pun dipilih berdasarkan 

relevansinya dengan kehidupan nyata mereka, misalnya membaca 

surat perjanjian lahan, menghitung transaksi jual beli hasil hutan, 

atau memahami dokumen hukum yang kerap menjadi alat 

eksploitasi oleh pihak luar. 

Kajian Jamil et al (2024) menjelaskan bahwa pembelajaran 

di Sokola Rimba dilaksanakan secara alamiah tanpa 

pengelompokan jenjang kelas yang kaku. Konsep Sokola Rimba 

mencakup empat tahapan: riset kebutuhan komunitas, penerapan 

pengetahuan internal yang bersumber dari para tetua adat 

(rerayo), pengembangan pengetahuan eksternal, serta advokasi 

dan pengorganisasian komunitas. Pendekatan ini sejalan dengan 

teori pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning) 

dari John Dewey, yang meyakini bahwa pengetahuan sejati lahir 

dari interaksi langsung antara individu dengan lingkungannya. 

Perbedaan yang mendasar antara Sokola Rimba dengan 

pendidikan formal terletak pada filososfi, metode dan tujuannya. 

Pendidikan formal di Indonesia bersifat sentralistis dengan 

kurikulum nasional yang seragam dan berorientasi pada ijazah 

serta jenjang akademik. Sementara itu, Sokola Rimba bersifat 

kontekstual dan felksibel, materi disesuaikan dengan kebutuhan 

komunitas, waktu belajar mengikuti pola hidup nomaden 

OrangRimba dan keberhasilan diukur dari peningkatan kapasitas 

nyata muri dalam menghadapi tantangan kehidupan. 

Kajian (Jermias et al., 2024) menyatakan bahwa pendidikan 

berbasis budaya seperti Sokola Rimba efektif menjadi agen 

perubahan, karena pembelajarannya yang sesuai dengan konteks 

kehidupan murid. Sokola Rimba tidak mencabut anak-anak dari 

adat dan budayanta, akan tetapi memperkuat identitas mereka 

sekalgius membekali kemampuan literasi dasar sebagai 

perlindungan diri. Sejalan dengan itu, Farihah (2022) dalam 

kajiannya menegaskan bahwa Sokola Rimba menjadi contoh 



66 | Universitas PGRI Kanjuruhan Malang 
 

perjuangan pendidikan yang menghadirkan keadilan belajar bagi 

seluruh masyarakat tanpa terikat formalitas akademik. 

 

C. Akar yang Menguatkan Nilai-Nilai Utama dalam Sokola 

Rimba 

Sokola Rimba, sebagai model pendidikan alternatif yang 

digagas oleh Butet Manurung, tidak hanya menekankan pada 

kemampuan literasi dasar, tetapi juga menanamkan nilai-nilai 

karajter yang relevan dengan kehidupan nyata masyarakat adat. 

Terdapat lima nilai utama yang menjadi roh dari Sokola Rimba 

adalaha kemandirian, kerja sama dan kebersamaan, kepedulian 

terhadap lingkungan, kesederhanaan dan tanggung jawab serta 

pembelajaran yang bermakna dan menyenangkan. 

Nilai kemandirian, Sokola Rimba menempatkan 

kemandirian sebagai fondasi utama dalam proses belajar Orang 

Rimba, Anak-anak tidak sekedar diajarkan membaca dan menulis, 

melainkan dibekali kemampuan untuk bertahan dan mengambil 

keputusan secara mandiri dalam menghadapi tekanan dunia luar. 

Sebagaimana ditemukan dalam analisis novel Sokola Rimba karya 

Butet Manurung, nilai kemandirian terungkap secara implisit 

maupun eksplisit, menunjukkan bahwa pendidikan yang bermakna 

mampu membentuk karakter murid yang mandiri, demokratis, dan 

bertanggung jawab ((Saragih et al., 2015). Sejalan dengan itu, 

implementasi pendidikan berbasis konteks lokal terbukti 

memperkuat karakter serta kemadirian anak sesuai dengan 

lingkungan dan budayanya masing-masing (Winantu et al, 2024).  

Nilai kerja sama dan kebersamaan. Proses belajar di Sokola 

Rimba berlangsung secara kolektif dan komunal. Tidak ada 

kompetisi antarindividu, yang ada adalah saling menopang 

antaranggota komunitas. Nilai ini sejalan dengan temua bahwa 

integrasi nilai-nilai gotong royong, kebersamaan dan 

penghormatan antar anggota dalam kegiatan belajar mengajar 

terbukti meningkatkan pemahaman dan motivasi akademik murid 

secara dignifikan (Dalle et al., 2024). Dalam konteks Orang Rimba, 
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kebersamaan buka sekedar strategi belajar, melainkan bagian dari 

identitas budaya yang dijaga secara turun temurun. 

Nilai kepedulian terhadap lingkungan. Bagi Orang Rimba, 

hutan bukan sekedar tempat tinggal, hutan merupakan guru 

terbesar. Sokola Rimba mengintegrasikan kesadaran ekologis 

dalam setiap materi pembelajaran. Pengetahuan diajarkan secara 

menyeluruh mengani bagaimana kelestarian lignkungan 

menciptakan keseimbangan hidup yang dapat memnuhi 

kebutuhan manusia (Nabila et al., 2023). Kesederhanaan dalam 

Sokola Rimba juga tampak dari cara pengajaran yang 

memanfaatkan bahan-bahan yang ada di skitar hutan sebagai 

media belajar. 

Nilai pembelajaran yang bermakna dan menyenangkan. 

Pendektan yang digunakan di Sokola Rimba adalah kontekstual, 

materi yang diberikan disesuaikan dengan kebutuhan nyata dari 

murid. Esensi pendidikan di Sokola Rimba terasa nyata karena 

yang dicari adalah ilmu yang dibutuhkan untuk kehidupan mereka 

(anak-anak Orang Rimba), bukan sekedar nilai di atas kertas. Hal 

ini sejalan dengan temuan bahwa kompetensi pendidik dalam 

Sokola Rimba, yakni menggunakan media lingkungan sekitar dan 

mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari dengan pembelajaran, 

hal ini terbukti relevan dalam pembentukan pendidikan karakter 

anak (Nurohmah et al., 2024). 

 

D. Dari Rimba Ke Ruang Kebijakan, Relevansi Sokola 

Rimba bagi Pendidikan Nasional 

Model pendidikan Sokola Rimba yang dikembangkan oleh 

Butet Manurung memiliki relevansi kuat terhadap penguatan 

pendidikan nasional, khususnya dalam implementasi Kurikulum 

Merdeka yang menenkankan pembelajaran kontekstual, dan 

berbasis kearifan lokal. Pendidikan di Sokola Rimba tidak 

mengajarkan membaca, menulis, dan berhitung, tetapi juga 

membantu masyarakat Orang Rimba mempertahankan hak hidup, 

dan menjaga lingkungan. Pendekatan tersebut sejalan dengan 
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tujuan pendidikan nasional yang menekankan pengembangan 

manusia mandiri, kreatif, dan bertanggung jawab. 

Selain itu, Sokola Rimba berkontribusi dalam penguatan 

pendidikan karakter. Melalui nilai kemandirian, kepedulian 

terhadap lingkungan, dan tanggung jawab sosial. Nilai-nilai 

tersebut sejalan dengan Program Profil Pelajar Pancasila yang 

menekankan pembentukan karakter peserta didik (Akhnaf et al., 

2022). Pendidikan dipandang bukan hanya proses transfer ilmu, 

tetapi juga pembentukan moral dan sosial. Hal ini sejalan dengan 

pemikiran Ki Hajar Dewantara yang memandang pendidikan 

sebagai proses menuntun kodrat anak sesuai alam dan zamannya 

(Umar et al., 2025). 

Dalam konteks pembelajaran abad ke-21, Sokola Rimba 

juga relevan karena mendorong kemampuan berpikir kritis, 

komunikasi, kreatif, dan kolaborasi melalui pengalaman nyata 

(Ibtidaiyah, 2024). Pembelajaran dilakukan secara aktif melalui 

pengalaman langsung sehingga peserta didik mampu membangun 

pemahaman yang lebih bermakna. Pendekatan ini dinilai lebih 

efektif dibandingkan pembelajaran konvensional yang berpusat 

pada guru (Sulistiyowati et al., n.d.). 

Lebih jauh, relevansi Sokola Rimba tampak pada penerapan 

pembelajaran kontekstual berbasis budaya. Guru memahami 

budaya dan kebutuhan peserta didik sehingga pembelajaran 

menjadi lebih bermakna, dan dekat dengan kehidupan mereka 

(Anggraini et al., 2023). Pendekatan tersebut menunjukkan bahwa 

pendidikan yang menghargai budaya lokal dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran. Sekaligus menjaga identitas budaya peserta 

didik. 

 

 

 

 

E. Menanamkan Nilai di Tanah Formal: Implementasi 

Sokola Rimba dalam Pendidikan Sekolah 
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Implementasi nilai-nilai Sokola Rimba dalam pendidikan 

formal dapat menjadi alternatif strategis untuk menjawab krisis 

relevansi pendidikan di Indonesia. Model pendidikan yang 

dikembangkan oleh Butet Manurung menempatkan pengalaman 

nyata, lingkungan, dan kebutuhan hidup peserta didik sebagai 

dasar utama pembelajaran. Pendekatan ini sejalan dengan 

semangat Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran 

kontekstual, berpusat pada murid, serta berbasis budaya lokal. 

Dalam pendidikan formal, nilai Sokola Rimba dapat diterapkan 

melalui pembelajaran berbasis alam, experiental learning, dan 

penguatan pendidikan karakter. 

Integrasi pembelajaran berbasis alam menjadikan 

lingkungan sebagai sumber belajar yang dekat dengan kehidupan 

siswa. Pembelajaran berbasis lingkungan terbukti mampu 

meningkatkan rasa ingin tahu, motivasi dan kepedulian siswa 

terhadap lingkungan sekitar (Cahyani et al., 2024). Dalam 

praktiknya, siswa dapat melakukan observasi alam, proyek 

lingkungan, hingga memanfaatkan budaya lokal sebagai media 

belajar. Selain itu, experiential learning memungkinkan siswa 

belajar melalui pengalaman langsung, pemecahan masalah dan 

refleksi terhadap lingkungan sehari-hari. Pendekatan ini membuat 

pembelajaran lebih bermakna karena siswa tidak hanya menghafal 

teori, tetapi memahami penerapannya secara nyata (Chaer et al., 

2025).  

Peran guru juga sangat penting dalam implementasi nilai 

Sokola Rimba. Guru berfungsi sebagai fasilitator, teladan, sekaligus 

pembimbing dalam menanamkan nilai karakter seperti kejujuran, 

tanggung jawab, kemandirian, dan kepedulian sosial (Guru et al., 

2024). Namun, penerapan konsep ini masih menghadapi tantangan 

seperti dominasi metode konvensional, keterbatasan pelatihan 

guru, dan minimnya sumber belajar berbasis lokal. Meski demikian, 

Kurikulum Merdeka membuka peluang besar untuk 

mengembangkan pendidikan yang lebih humanis, kontekstual, dan 

relevan dengan kehidupan masyarakat Indonesia. 
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F. Pelajaran dari Rimba, Refleksi dan Harapan bagi 

Pendidikan Indonesia 

  Sokola Rimba merupakan pendidikan alternatif yang 

menekankan pembelajaran kontekstual, berbasis budaya lokal, dan 

pengalaman nyata dalam kehidupan sehari-hari. Model pendidikan 

ini tidak hanya mengajarkan kemampuan literasi dasar, tetapi juga 

menanamkan nilai kemandirian, kerja sama, tanggung jawab, dan 

kepedulian terhadap lingkungan. Nilai-nilai tersebut sangat 

relevan dengan penguatan pendidikan nasional karena sejalan 

dengan tujuan Kurikulum Merdeka dan Profil Pelajar Pancasila 

yang berorientasi pada pembentukan karakter, kreativitas, serta 

pembelajaran yang berpusat pada murid. Sokola Rimba 

membuktikan bahwa pendidikan yang menghargai budaya dan 

kebutuhan peserta didik mampu menciptakan pembelajaran yang 

lebih bermakna dan humanis. Oleh karena itu, pendidikan di 

Indonesia diharapkan dapat mengembangkan pembelajaran 

berbasis pengalaman, memperkuat integrasi kearifan lokal dalam 

kurikulum, serta meningkatkan kompetensi guru agar tercipta 

sistem pendidikan yang inklusif, relevan, dan mampu menjawab 

tantangan masyarakat di berbagai daerah Indonesia. 
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